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SUMMARY 

 

RAFIDAH ADAWIYAH, Response of Growth and Yield of Shallots (Allium 

ascalonicum L.) Bauji Variety on Various Compositions of Planting Media. 

(Supervised by SUSILAWATI). 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) are one of Indonesia's commodities that are 

widely consumed by the community so that their production continues to increase. 

One of the efforts to increase shallot production in a sustainable manner is the use 

of appropriate planting media. The research aims to determine the response of 

growth and yield of shallots (Allium ascalonicum L.) bauji variety on various 

compositions of palnting media. This research used Randomized Block Design 

(RBD) with 7 levels of treatment with each treatment repeated 3 times and each 

repeat consisting of 3 plants, so that the total number of plants was 63 plants. The 

comparison of the composition of planting media used in this study is P0 = control 

(soil 100%), P1 = 1:1 (soil: chicken manure), P2 = 2:1 (soil: chicken manure), P3 = 

1:1 (soil: husk charcoal), P4 = 2:1 (soil: husk charcoal), P5 = 1:1:1 (soil: chicken 

manure: husk charcoal), P6 = 2:1:1 (soil: chicken manure: husk charcoal). The 

parameters observed in this study consisted of leaf length, number of leaves, 

number of tillers, soil plant analysis development, chlorophyll content, leaf area, 

root length, number of bulbs, bulb diameter, bulb length, bulb volume, fresh weight 

of bulbs, dry weight of bulbs, fresh weight of stalks and oven dry weight of stalks. 

Based on the results of the research showed that the use of the composition of 

planting media with the ratio of soil: chicken manure: husk charcoal (1:1:1) (P5) 

provided the best growth and yield of shallots in the Bauji variety. 

 

Keyword : shallots, composition of planting media, chicken manure, husk charcoal 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

RAFIDAH ADAWIYAH, Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bauji pada Berbagai Komposisi Media Tanam. 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

Indonesia yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sehingga produksinya terus 

meningkat. Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi bawang merah secara 

berkelanjutan adalah penggunaan media tanam yang tepat. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas bauji pada berbagai komposisi media tanam. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 taraf 

perlakuan dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap 

ulangan terdiri dari 3 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman sebanyak 63 

tanaman. Perbandingan komposisi media tanam yang digunakan pada penelitian ini 

adalah P0 = kontrol (tanah 100%), P1 = 1:1 (tanah : pupuk kandang ayam), P2 = 2:1 

(tanah : pupuk kandang ayam), P3 = 1:1 (tanah : arang sekam), P4 = 2:1 (tanah : 

arang sekam), P5 = 1:1:1 (tanah : pupuk kandang ayam : arang sekam), P6 = 2:1:1 

(tanah : pupuk kandang ayam : arang sekam). Parameter yang diamati pada 

penelitian ini terdiri dari panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, tingkat 

kehijauan daun, kandungan klorofil, luas daun, panjang akar, jumlah umbi, 

diameter umbi, panjang umbi, volume umbi, berat segar umbi, berat kering angin 

umbi, berat segar berangkasan dan berat kering berangkasan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komposisi media tanam dengan 

perbandingan tanah : pupuk kandang ayam : arang sekam (1:1:1) (P5) memberikan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik pada varietas Bauji. 

 

Kata kunci : Bawang merah, komposisi media tanam, pukan ayam, arang sekam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

 Indonesia memiliki banyak komoditas unggulan salah satunya adalah 

tanaman bawang merah. Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) salah 

satu komoditas yang memiliki banyak manfaat dan banyak dikonsumsi masyarakat. 

Bawang merah memiliki banyak kandungan diantaranya adalah karbohidrat, asam 

lemak, protein, gula, lemak, dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Selain memiliki banyak manfaat bawang merah memiliki nilai jual yang 

tinggi (Rokhadi dan Barunawati, 2022). Dalam budidaya tanaman bawang merah 

iklim dan ketersediaan air harus diperhatikan. Biasanya petani menanam bawang 

merah pada musim kemarau dan memiliki ketersediaan air yang cukup karena umbi 

dari bawang merah tidak terlalu suka saat kelebihan air (Souminar et al., 2018). 

Tanaman bawang merah memiliki beberapa varieras yang tahan terhadap kelebihan 

air yang artinya dapat ditanam saat musim penghujan salah satunya yaitu varietas 

Bauji. Selain dapat ditanam saat musim penghujan, varietas ini juga tahan terhadap 

hama ulat grayak (Ansyari dan Dawam, 2018). Keanekaragaman varietas juga 

merupakan kunci keberhasilan peningkatan produksi dan produktivitas bawang 

merah (Mustikawati et al., 2020). 

 Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) produksi bawang merah di 

Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya seperti pada tahun 2020 

produksi bawang merah di Sumatera Selatan sebesar 9.341 kuintal/tahun dan pada 

tahun 2021 mencapai 11.246 kuintal/tahun serta pada tahun 2022 hingga mencapai 

11.299 kuintal/tahun.  Hal ini dikarenakan permintaan bawang merah yang terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya 

industri pengolahan produksi bawang merah menjadi meningkat (Kuse dan Yuniati, 

2021).  

 Dalam meningkatkan produksi bawang merah secara berkelanjutan dapat 

diupayakan dengan penggunaan media tanam yang tepat. Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki jenis tanah marjinal yang kurang baik untuk budidaya tanaman 
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sayuran khususnya tanaman bawang merah (Kurnianingsih et al., 2019). Maka dari 

itu, penambahan bahan organik perlu dilakukan guna mendapatkan kriteria media 

tanam yang tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah 

(Syawal et al., 2019). Penambahan bahan-bahan organik dapat berupa pupuk 

organik. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki stuktur tanah, memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Fernandes et al., 2021). Penggunaan pupuk 

dengan dosis yang dianjurkan diharapkan dapat memberikan hasil yang 

menguntungkan secara ekonomis (Budianto et al., 2015). Salah satu pupuk organik 

yang dianjurkan untuk meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah adalah 

pupuk kandang. Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal kotoran ternak 

seperti sapi, ayam dan kambing yang memiliki kandungan unsur hara N, P dan K. 

(Idris et al., 2018).  

 Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi dari 

pada pupuk kandang hewan lainnya seperti sapi dan domba. Pupuk kandang ayam 

memiliki peran yaitu dapat menyuburkan tanah, sumber mikroorganisme bagi 

tanah, dapat menjaga kelembaban, mengehemat pupuk anorganik serta sebagai 

sumber unsur hara essensial bagi tanaman (Fernandes et al., 2021). 

 Selain pupuk organik, penambahan bahan organik lainnya dapat berupa 

media tanam organik yaitu arang sekam. Arang sekam mempunyai kapasitas untuk 

memegang air dan tingkat porositas tinggi sehingga baik jika dijadikan sebagai 

media tanam. Arang sekam dapat diperoleh dari hasil pembakaran sekam padi yang 

bersifat mudah mengikar air, tidak mudah lapuk serta sumber kalium bagi tanaman 

(Suhardana, 2020). Arang sekam merupakan sekam bakar berwarna hitam yang 

diperoleh dari pembakaran tidak sempurna dan mudah didapatkan. Jenis dan 

komposisi bahan organik pada media tanam dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sehingga perlu perhatikan 

dengan penelitian lebih lanjut (Sugianto dan Jayanti, 2021).  

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukannya penelitian untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas bauji terhadap komposisi media tanam organik arang 

sekam dengan pupuk kandang ayam. 
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1.2 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas bauji pada berbagai 

komposisi media tanam. 
 

1.3 Hipotesis 

 Diduga ada komposisi media tanam terbaik yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bauji. 
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